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Abstrak

Daerah Aliran Sungai (DAS) Kali Dendeng merupakan sumber daya air ~ Masuk:

yang digunakan masyarakat Kota Kupang untuk berbagai keperluan 31 Agustus 2022
seperti kegiatan domestik, petanian dan salah satunya diolah PDAM Kota  Diterima:

Kupang untuk pemenuhan kebutuhan air bersih masyarakat Kota 14 September 2022
Kupang, sehingga sangat diperlukan upaya pengendalian kualitas dan  Diterbitkan:
kuantitas airnya untuk menjaga ketersediaan air berkelanjutan. Penelitian 21 September 2022

mi bertuyjuan melakukan evaluasi kualitas daerah aliran sungar Kali XKata kunci;
Dendeng dalam peruntukkannya sebagai kualitas air kelas II. Metode Daerah Aliran Sungai, Kali Dendeng, Indeks
yang digunakan dalam penelittan adalah survei lapangan, analisis Pencemaran
laboratorium dan penetapan kualitas mutu air menggunakan metode

Indeks Pencemaran. Hasil peneliian menunjukkan bahwa dari

pengamatan secara langsung di lapangan dan pengukuran di laboratorium

diketahui parameter yang telah melampaui standar baku mutu adalah

kandungan oksigen terlarut (DO) dan BOD.. Selanjutnya hasil

perhitungan indeks pencemaran pada 5 segmen atau titik lokasi diketahui

segmen 1 dan 2 masih berada dalam standar mutu kualitas air, sedangkan

segmen 2, 3 dan 4 menunjukkan kualitas air sungai Kali Dendeng telah

berada dalam kategori tercemar ringan.

1. Pendahuluan

Laju pertumbuhan penduduk suatu kota setiap tahun berdampak terhadap peningkatan kebutuhan akan air bersih.
Kota Kupang sebagai Ibu Kota Provinsi dan terletak di ujung Pulau Timor sekaligus menjadi pusat pemerintahan dan
keglatan ekonomi dan pembangunan mengalami peningkatan kepadatan penduduknya yang disebabkan karena arus
urbanisasi. Peningkatan jumlah penduduk tersebut mempengaruhi pemenuhan kebutuhan pelayanan air bersih yang cukup
untuk masyarakat Kota Kupang [1]. Menurut Theodolfi dan Waangsir (2014) yang memproyeksikan bahwa kebutuhan air
bersih masyarakat Kota Kupang pada tahun 2030 dapat mencapai 685,9 1/detik maka pemerintah Kota Kupang [2] sebagai
regulator perlu secara tegas melakukan pelestarian untuk menjaga kualitas dan kuantitas sumber mata air yang digunakan
sebagal pemasok sumber air baku Kota Kupang tersebut [3].

Sungai Kali Dendang merupakan sumber daya air yang berperan penting bagi masyarakat Kota Kupang karena
digunakan sebagai pemasok atau bahan baku air bersih terbesar untuk PDAM Kota Kupang. Sungai Kali Dendeng adalah
induk dar1 beberapa anak kali yaitu Kali Sembunyi, Kali Air Nona, Kali Bakunase, Kali Mapoli dan Kali Kapadala [4] dan
memiliki luas daerah aliran sungai sebesar 47,73 km’ dengan panjang 11,8 km dan melintasi 3 kecamatan di Kota Kupang
tersebut, memiliki kapasitas produksi 50 I/detik [3]. Kualitas sungai sangat menentukan kelangsungan biota dan manusia
yang memanfaatkan secara langsung [5]. Berdasarkan kondisi eksisting Sungai Kali Dendeng telah mengalami pencemaran,
hal in1 karena aktivitas masyarakat yang tinggal di sepanjang bantaran sungai langsung membuang limbah padat dan limbah
cairnya ke sungai. Limbah yang dihasilkan setara dengan banyaknya jumlah penduduk yang bermukim di sepanjang
bantaran Sungai [6] sehingga hal in1 menjadi penyebab terjadinya pencemaran badan sungai Kali Dendeng.

Berdaskan kajian de Rozari (2019) yang melakukan analisis status mutu Kali Dendeng pada tahun 2019 mnggunakan
Storet menyimpulkan bahwa kadar BOD;, minyak, lemak, dan coliform di sub DAS Kali Dendeng telah melebihi ambang
batas yang ditetapkan [4]. Penurunan kualitas air Kali Dendeng in1 dapat berimplikasi terhadap penurunan kuantitas air
bersih sehingga tidak dapat memenuhi konsumsi air bersth untuk masyarakat Kota Kupang. Dengan demikian perlu
dilakukan suatu upaya yaitu pengawasan atau pemantauan kualitas air Kali Dendeng secara intensif untuk mengetahui ada
tidaknya pencemaran [7]. Terdapat beberapa metode atau pendekatan yang dapat diterapkan untuk mengevaluasi status
mutu kualitas air, selain metode Storet yang telah banyak digunakan terdapat pula metode Water quality index (WQI) dan
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metode indeks pencemaran [6].

Dalam penelitian ini digunakan metode Indeks Pencemaran untuk mengevaluasi kualitas mutu air sungai Kali Dendeng
periode tahun 2021 dan peruntukannya sebagai sumber air bersih berdasarkan parameter fisik dan kimia karena dinilai
sederhana dan mudah untuk dunterpretasikan. Hasil penelittan mi diharapkan dapat memberikan masukkan bagi
pengambil keputusan agar dapat menilai kualitas badan air serta melakukan tindakan untuk memperbaiki kualitas akibat
pencemaran.

2. Metode Penelitian
2.1 Tahapan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan yang terdiri dari; survei lokasi, pengambilan sampel, analisis sampel
(secara m-situ dan ex-situ), analisis data untuk penentuan status mutu menggunakan indeks pencemaran. Selanjutnya
dilakukan penarikan kesimpulan.

2.2 Lokasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Pengumpulan data DAS Kali Dendeng Kota Kupang dilakukan pada bulan Juli 2021. Penelitian dilakukan di 5 (lima)
segmen yang merupakan titik-titik lokasi pengambilan air sungai pada kawasan DAS Kali Dendeng (Gambar 1). Metode
penentuan stasiun pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, yaitu cara penentuan sampel dengan
melihat pertimbangan kondisi yang diamati secara langsung dilapangan. Teknik pengambilan sampel secara grab sample
yaitu pengambilan sampel secara langsung dari badan air yang dipantau [6].

2.3 Prosedur Analisis

Pengukuran kualitas air Kali Dendeng dilakukan secara m-situ dan ex-situ. Secara m-situ parameter yang diukur di
lapangan adalah suhu dan derajat keasaman (pH). Secara ex-situ parameter fisik kimia yang diukur terdiri dari kekeruhan,
TSS, DO, BOD dan COD dilakukan di UPTD Laboratorium Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinst N'TT.
Hasil pengukuran parameter fisik kimia dart sampel air tersebut kemudian dibandingkan terhadap standar baku mutu

sesuai PP Nomor 82 Tahun 2001 [8].
2.4 Analisis Data

Penentuan status mutu atau kualitas air DAS Kali Dendeng menggunakan metode Indeks Pencemaran (IP) yang
mengacu pada KepMen LH No. 115/2003 Tentang Pedoman Penentuan Status Mutu [9]. Penentuan status mutu dengan
IP menggunakan persamaan berikut:

(Ci/Lij)2M+(Ci/Lij)2R

Pl; = 5 (1)
Keterangan:
Ly : konsentrasi parameter kualitas air yang dicantumkan dalam baku peruntukan air (j)
Ci : konsentrasi parameter kualitas air (i) yang diperoleh dari hasil analisis cuplikan air pada suatu lokasi
Pl : indeks pencemaran
(Cy/Ly)w  : nilai Ci/L1j maksimum
(Cy/Lij)r : nilar Ci/Lyj rata-rata
Evaluasi terhadap nilai PI adalah:
0<Py< : Memenuhi baku mutu (kondisi baik)
LLO<Py<s : cemar ringan
5,0<Py<10 :cemar sdang
Py > 10 : cemar berat

147



Magnetic: Research Journal Of Physics and It’s Application Volume 2, No. 2 September 2022 e-ISSN: 2775-8385

3. Hasil dan Pembahasan

Telah dilakukan penelitian penentuan kualitas mutu Daerah Aliran Sungai (DAS) Kali Dendeng. Pengukuran kualitas
DAS dilakukan di 5 (lima) segmen atau titik lokasi yaitu segmen 1 terletak di Kali Mapoli, segmen 2 di Kali Biknoi, Segmen
3 terletak 300 m setelah bendungan, segmen 4 terletak di Kali Fontein dan segmen 5 terletak di Kali Kaca Airmata.
Penentuan titik sampel dilakukan secara purposive sampling yaitu dengan pertimbangan kondisi di sepanjang Aliran DAS.

Peta Lokasi Sampling
Tulis deskripsi peta Anda

Gambar 1. Lokasi Sampling DAS Kali Dendeng
3.1 Karakteristik Awal Sampel Air

Pengukuran parameter fisik dan kimia dilakukan diawal untuk mengetahui beban pencamaran di lapangan. Hasil

pengukuran secara m-situ dan analisis laboratorium terhadap sampel dari kelima segmen atau titik lokas disajikan dalam
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis parameter fisik dan kimia secara 1n-situ dan ex-situ

.. . Suhu TSS DO BOD COD Debit

S s (0 PH | mgh) | mgh) | Gugh) | (mgh) | mydet
Kali Mapoli (Seg 1) 28,0 7,28 1,50 4,15 2,10 3,17 7,44
Kali Biknoi (Seg. 2) 28,0 7,69 2,00 2,89 2,42 3,85 5,67
Setelah Bendungan (Seg. 3) 29,0 7,12 2,50 5,58 4,58 7,41 0,99
Kali Fontein (Seg. 4) 29,5 7,36 3,00 7,43 4,56 6,38 7,02
Kali Kaca Airmata (Seg. 5) 30,0 7,48 14,68 6,12 7,25 9,16 7,25

Parameter fisik dan kimia yang diukur baik di lapangan maupun di Laboratorium kemudian digunakan sebagai
pembanding baku mutu kualitas air yang mengacu pada peraturan Pemerintah Nomor 82 tahun 2001 yang mengatur
tentang kualitas air sesuai dengan peruntukkannya.

3.2 Parameter-parameter Pencemar Air
Suhu

Suhu suatu badan air dipengaruhi oleh musim, lintang, ketinggian dari permukaan laut. Perubahan suhu yang terjadi
akan berpengaruh teradap sifat fisik, kimia dan biologi badan air, karena suhu berperan dalam mengendalikan kondisi
ekosistem perairan [10]. Dari hasil pengukuran suhu di ke-5 segmen pada DAS Kali Dendeng diketahui temperatur DAS
berkisar 28 °C - 30°C. Hal in1 menunjukkan suhu perairan telah berada di atas baku mutu yang ditetapkan oleh PP No. 82
Tahun 2001 untuk air golongan 2 [8].
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Derajat Keasaman (pH)

Derajat keasaman (pH) merupakan ukuran jumlah hidrogen dalam air sehingga sangat penting dalam menentukan
kualitas air, karena pH berpengaruh besar terhadap kehidupan tumbuhan dan hewan perairan. Kondisi perairan dengan
pH rendah akan bersifat asam dan pH tinggi bersifat basa akan menyebabkan terjadinya gangguan pada proses metabolisme
dan proses respirasi [11]. Dalam pengukuran di DAS Kali Dendeng diketahui memiliki pH antara 7.12 - 7,69. Jika
dibandingkan terhadap PP No. 82 Tahun 2001 untuk air golongan 2 nilai pH 6-9, maka pH yang diukur masih berada
dalam kisaran baku mutu [§].

Total Suspended Solid (T'SS)

Total Suspended Solid atau padatan tersuspensi total adalah padatan yang tersuspensi di dalam air berupa bahan
organik dan anorganik yang dapat tertahan pada saringan milipori jika dilakukan penyaringan. Konsentrasi TSS yang tinggi
dalam perairan dapat menyebabkan terganggunya proses fotosintesis karena menghambat cahaya yang masuk ke dalam air.
Keberadaan TSS dalam badan air dapat disebabkan oleh kikisan tanah yang terjadi atau dapat berasal dari pelapukan kayu.
Berdasarkan hasil analisis kandungan T'SS dalam perairan berkisar 1,50 mg/l sampai 14,68 mg/l. Apabila dibandingkan
terhadap PP No. 82 Tahun 2001 untuk air golongan 2, maka kandungan T'SS masih berada dalam kisaran baku mutu [8].

Dissolved Oygen (DO)

Dissolved Oxygen (DO) atau oksigen terlarut adalah jumlah oksigen terlarut dalam air yang berasal dari fotosintesis
dan absorbsi udara. Kandungan oksigen terlarut di perairan sangat bervariasi.tergantung pada pencampuran, pergerakan
massa air, aktivitas fotosintesis, respirasi dan limbah yang masuk ke badan air. Semakin tinggi kadar DO kualitas perairan
semakin baik, sebaliknya semakin rendah DO dapat menyebabkan kondisi anacobik dan berimplikasi terhadap kehidupan
biota air. Dalam pengukuran kadar DO pada kelima segmen di DAS Kali Dendeng, kadar DO berkisar 2,89 mg/l - 5,568
mg/l. Apabila dibandingkan terhadap standar baku mutu menurut PP No. 82 Tahun 2001 untuk air golongan 2, maka nilai
DO adalah 14 mg/l, maka DO yang diukur masih berada dalam kisaran baku mutu [8].

Biochemical Oxygen Demand (BOD:)

Pada baku mutu kualitas air kelas 2 konsentrasi maksimal BOD; di dalam air adalah 3 mg/l. Konsentrasi BOD:; pada
sungai Kali Dendeng pada setiap segmen mengalami peningkatan. Pada segmen 3, 4 dan 5 konsentrasi BOD; melampaui
standar baku mutu BOD; yaitu mulai berkisar 4,58 mg/l -7,28 mg/l. Peningkatan BOD; dapat terjadi disebabkan oleh
buangan limbah atau bahan organik yang dapat mengalami pembusukan dan dapat terdegradasi oleh mikroorganisme.
Peningkatan BOD; int mempengaruhi kadar DO dalam air sungai. Hal in1 dikarenakan mikroogranisme pengurai tersebut
membutuhkan oksigen dalam jumlah besar sebagai energinya untuk proses penguraian [12].

Chemical Oxygen Demand (COD)

Chemical Oxygen Demand (COD) adalah parameter kimia yang digunakan untuk menentukan banyaknya jumlah
oksigen yang digunakan untuk mendegradasi secara biologis maupun non biologis. Tingginya parameter COD di suatu
perairan dapat disebabkan oleh aktivitas masyrakat di sepanjang bantaran sungai seperti pemukiman, industri dan
perkantoran. Dar1 hasil analisis kandungan COD pada lima segmen di Kali Dendeng yaitu berkisar antara 3,17 mg/1 - 9,16
mg/l. Kandungan COD tertinggi terjadi di segmen kelima yaitu kelurahan Fontein yang merupakan bagian hilir perairan
DAS. Jika dibandingkan terhadap PP No. 82 Tahun 2001 untuk air golongan 2, maka COD yang diukur masih berada
dalam kisaran baku mutu.

3.8 Penentuan Status Mutu Air dengan IP
Berdasarkan hasil perhitungan kandungan pencemar fisik dan kimia sampel air dari kelima segmen/ titik lokasi
menggunakan IP diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil rekapan IP status mutu air DAS Kali Dendeng

Titik Lokasi IP Skor Keterangan
Segmen 1 0,6 Standar baku mutu
Segmen 2 1,0 Standar baku mutu
Segmen 3 1,4 Tercemar ringan
Segmen 4 1,6 Tercemar ringan
Segmen 5 2;2 Tercemar ringan
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Hasil perhitungan menunjukkan bahwa Indeks Pencemaran daerah aliran sungai Kali Dendeng, segmen 1 dan 2 yang
merupakan wilayah hulu memiliki kualitas air sungai masih berada di bawah standar baku mutu menurut Menteri
Lingkungan Hidup Nomor 15 Tahun tahun 2003 Tabel 1 yaitu dalam rentang 0 < Pyj < yang berarti masih dalam kondisi
baik dalam peruntukannya sebagai kualitas air kelas II. Sedangkan pada lokasi penelitan segmen 3, 4 dan 5 telah
dikategorikan dalam sungai tercemar ringan karena berada pada rentang ,0 < Py < 5.

Skor IP mengalami peningkatan di sepanjang segmen. Pada segmen 1 (titik lokasi kelurahan Mapoli) dan Segmen 2
(atik lokasi Kelurahan Biknol) memiliki skor IP secara berturut adalah 0,6 dan 1,00. Skor IP ini masih masuk dalam
kisaran standar baku mutu kualitas air sungai kelas II, karena memiliki konsentrasi parameter fisik
kimia yang masih rendah. Sedangkan untuk segmen 3 (titik lokasi 300 m setelah intake PDAM), segmen 4 (titik lokasi
jembatan Fontein) dan segmen 5 (kelurahan Airmata) yang mewakili daerah tengah dan hilir sungai mengalami pencemaran
ringan karena adanya peningkatan konsentrasi BOD di badan air karena di pengaruhi oleh kepadatan penduduk di
sepanjang bantaran sungai, mulai dari kegiatan domestik dan Aome industri yang secara langsung membuang limbah padat
dan cair ke badan air.

4. XKesimpulan

Berdasarkan penelitian evaluasi status mutu kualitas daerah aliran sungai Kali Dendeng menggunakan metode indeks
pencemaran pada ) (lima) segmen atau titik lokasi sampling, diketahui bahwa segmen 1 dan 2 masih berada dalam kondisi
aman karena berada dalam rentang 0 < Pjj <. Sedangkan hasil perhitungan untuk segmen 3, 4 dan 5 berada dalam rentang
0 <Py <5 kategori tercemar ringan dalam peruntukkanya sebagai kualitas air kelas I1. Parameter penyumbang pencemaran
di DAS Kali Dendeng adalah DO dan BOD. Tingginya konsentrasi BOD di badan air dapat diketahui yaitu secara sumber
berasal dari kegiatan domestik di sekitar bantaran sungai yang membuang limbah padat dan cair secara langsung ke badan
air.
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